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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh disrupsi teknologi dan literasi keuangan 
terhadap keputusan menabung nasabah pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat 

Kutuh di Bali. Perkembangan layanan keuangan digital telah mendorong lembaga keuangan 
tradisional seperti LPD untuk bertransformasi agar tetap relevan dan kompetitif. Di sisi lain, 

literasi keuangan dianggap sebagai kemampuan dasar yang menentukan perilaku finans ia l, 
termasuk kebiasaan menabung. Pendekatan penelitian ini bersifat kuantitatif dengan 
menggunakan metode survei melalui kuesioner kepada 100 responden yang dipilih secara 

purposive. Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi SmartPLS 4. Hasil penelit ian 
menunjukkan bahwa baik disrupsi teknologi maupun literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan menabung nasabah. Secara simultan, kedua variabel tersebut 
memperkuat kecenderungan nasabah untuk menabung di LPD. Temuan ini menegaskan 
pentingnya peningkatan kualitas layanan digital serta edukasi keuangan kepada masyarakat 

sebagai strategi dalam mempertahankan keberlanjutan LPD di tengah dinamika teknologi. 
Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan kebijakan digitalisasi layanan 

dan program literasi keuangan pada lembaga keuangan berbasis komunitas adat. 

Kata kunci: Disrupsi Teknologi, Literasi Keuangan, Keputusan Menabung, LPD. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dekade terakhir, kemajuan teknologi telah membawa dampak 

signifikan pada berbagai sektor, termasuk sektor keuangan. Perubahan ini, yang 

dikenal sebagai disrupsi teknologi, membuka peluang besar untuk 

meningkatkan efisiensi layanan keuangan, memperluas akses masyarakat, serta 

mendorong inklusi keuangan (Jagtiani & Lemieux, 2017). Namun, di balik 

peluang ini, muncul tantangan baru, terutama bagi lembaga keuangan mikro 

seperti Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Bali. Sebagai lembaga keuangan 

berbasis komunitas adat, LPD memainkan peran penting dalam memenuhi 

kebutuhan finansial masyarakat pedesaan (Wirantari, 2002). Akan tetapi, 

rendahnya literasi keuangan masyarakat dan kendala struktural dalam 

implementasi teknologi menciptakan hambatan serius bagi keberlanjutan 

lembaga ini. 

LPD beroperasi berdasarkan sejumlah peraturan yang memperkuat 

keberadaannya. Peraturan Daerah (Perda) Bali Nomor 3 Tahun 2017 

menegaskan peran strategis LPD dalam mendukung pembangunan ekonomi 

desa adat (Wayan Sudiana et al., 2024). Selain itu, Peraturan Gubernur Bali 

Nomor 44 Tahun 2017 mengatur tata kelola dan pengawasan operasional LPD 

untuk memastikan akuntabilitasnya (Hendrawati, 2017b). LPD juga 

berlandaskan Undang- Undang Nomor 1 Tahun 2013 tentang Lembaga 

Keuangan Mikro, yang memberikan kerangka hukum bagi pengembangan 
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lembaga keuangan mikro di Indonesia (SUARDITA et al., 2024). Lebih jauh 

lagi, Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Desa Adat mengakui 

keberadaan desa adat sebagai institusi yang mendukung keberlanjutan LPD 

melalui pengawasan berbasis komunitas (Hendrawati, 2017a)  

  LPD Desa Adat Kutuh merupakan salah satu LPD yang cukup aktif dalam 

melayani kebutuhan keuangan masyarakatnya. Akan tetapi, dalam beberapa 

tahun terakhir, LPD Kutuh menghadapi tantangan serius dalam 

mempertahankan relevansinya di tengah arus digitalisasi. Meskipun upaya 

transformasi digital mulai dilakukan, seperti penyediaan layanan berbasis 

aplikasi dan peningkatan infrastruktur TI, hasilnya belum optimal. 

Berdasarkan wawancara dengan pengelola, terjadi penurunan sebesar 12% 

dalam jumlah nasabah yang membuka rekening tabungan baru dalam dua tahun 

terakhir.Penurunan minat menabung di LPD Kutuh disajikan seperti  pada tabel 

1.1 

Tabel 1.1 

 Perkembangan Nasbah Tabungan LPD Kutuh dan Pembukaan Rekening 

Baru 

No Tahun Jumlah Nasabah Nasabah baru Jumlah 

1 2023 9.259 54 9.313 

2 2024 9.313 37 9.350 

 Sumber Perkembangan Nasabah Tabungan LPD Kutuh tahun 2023-2024  

Salah satu penyebab utama dari fenomena tersebut adalah rendahnya tingkat 

literasi keuangan masyarakat. Banyak nasabah LPD Kutuh masih merasa 
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kesulitan memahami dan memanfaatkan layanan keuangan digital. Mereka 

belum memiliki kepercayaan penuh terhadap sistem keamanan digital, serta 

kurang memahami cara kerja dan manfaat dari produk tabungan berbasis 

teknologi. Sebagian besar masyarakat masih bergantung pada transaksi tunai 

dan lebih nyaman dengan pendekatan layanan konvensional (Verhoef et al., 

2021a)  

Kondisi ini menunjukkan bahwa digitalisasi semata tidak cukup untuk 

meningkatkan minat menabung masyarakat jika tidak diiringi dengan 

peningkatan literasi keuangan. Literasi keuangan mencakup pengetahuan dasar 

mengenai keuangan, kemampuan dalam merencanakan anggaran, mengelo la 

pengeluaran, serta pemahaman terhadap risiko dan manfaat dari berbagai 

produk keuangan (Lusardi & Mitchell, 2023). Individu dengan literasi keuangan 

yang baik cenderung lebih rasional dalam mengambil keputusan finansial (Putri 

& Palopo, 2025), termasuk dalam hal menabung. Oleh karena itu, literasi 

keuangan menjadi faktor penentu dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan menabung di LPD Kutuh. 

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana disrupsi teknologi 

dan literasi keuangan memengaruhi keputusan menabung nasabah. Penelit ian 

ini berupaya menjawab permasalahan tersebut dengan menggunakan 

pendekatan teori yang relevan. Teori Theory of Planned Behavior (TPB) yang 

dikemukakan oleh Ajzen (1991) menjadi salah satu kerangka teoretis yang 

digunakan dalam penelitian ini. TPB menjelaskan bahwa niat untuk melakukan 
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suatu tindakan dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan 

persepsi kontrol terhadap perilaku tersebut (Farhan et al., 2024).     

Dalam konteks menabung, sikap terhadap layanan keuangan digital, 

dukungan sosial dari lingkungan, serta persepsi individu terhadap 

kemampuannya dalam menggunakan teknologi menjadi faktor penentu dalam 

keputusan menabung (Vivia Irvani et al., 2025) . 

Selain TPB, penelitian ini juga menggunakan Technology Acceptance 

Model (TAM) sebagai landasan teoretis. TAM menyatakan bahwa penerimaan 

seseorang terhadap teknologi ditentukan oleh dua persepsi utama, yaitu persepsi 

terhadap kebermanfaatan (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use) (Junaedi & Neneng, 2023). Apabila nasabah 

menganggap teknologi keuangan memberikan manfaat dalam mengelo la 

keuangan serta mudah digunakan, maka kemungkinan besar mereka akan 

mengadopsi layanan tersebut. 

Kedua teori tersebut digunakan secara simultan dalam penelitian ini untuk 

menjelaskan bagaimana perilaku nasabah dalam menggunakan layanan 

keuangan digital dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangan dan pengalaman 

digital mereka. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah 

kombinasi antara disrupsi teknologi dan literasi keuangan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap keputusan menabung nasabah di LPD Desa Adat 

Kutuh. 

Fenomena stagnasi atau bahkan penurunan minat menabung ini tidak bisa 

dipandang sebagai masalah teknis semata, melainkan sebagai masalah sosial 
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dan kultural. Dalam masyarakat adat seperti Kutuh, keputusan ekonomi sering 

kali dipengaruhi oleh norma-norma lokal, budaya kolektif, dan kebiasaan turun-

temurun. Oleh karena itu, strategi penguatan literasi keuangan dan digitalisas i 

layanan keuangan harus dirancang dengan mempertimbangkan nilai-nila i 

budaya lokal serta melibatkan tokoh adat sebagai agen perubahan. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan yang 

tinggi berkorelasi positif dengan perilaku menabung yang sehat. Penelitian oleh 

(Dewi & Darma, 2021)  menyebutkan bahwa literasi dan inklusi keuangan di 

daerah pedesaan dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 

merencanakan masa depan keuangan mereka. Sementara itu, (Salsabila & Amri, 

2025) menekankan pentingnya pendekatan komunitas dalam penyelenggaraan 

pelatihan literasi keuangan agar lebih efektif dan kontekstual. 

Selain itu, hasil studi oleh (Riva, 2024) menunjukkan bahwa disrupsi 

teknologi, apabila diterima dengan baik oleh masyarakat, dapat meningkatkan 

kepuasan terhadap layanan keuangan dan mendorong intensi untuk menabung. 

Namun, tingkat keberhasilan disrupsi teknologi sangat bergantung pada 

kesiapan mental dan keterampilan digital dari para pengguna. Jika teknologi 

dianggap rumit atau tidak sesuai dengan kebutuhan lokal, maka adopsi layanan 

digital akan rendah dan bahkan bisa menimbulkan resistensi. 

Dengan mempertimbangkan berbagai dinamika tersebut, maka penelit ian 

ini dirancang untuk mengkaji secara mendalam pengaruh disrupsi teknologi dan 

literasi keuangan terhadap keputusan menabung nasabah di LPD Desa Adat 

Kutuh. Penelitian ini tidak hanya penting dalam konteks teoritis dan akademik, 
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tetapi juga memiliki nilai praktis yang tinggi bagi para pemangku kepentingan, 

termasuk LPD, LP-LPD, dan pemerintah daerah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Bagaimana pengaruh disrupsi teknologi terhadap keputusan menabung 

nasabah pada LPD Desa Adat Kutuh? 

2) Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan menabung 

nasabah pada LPD Desa Adat Kutuh? 

3) Bagaimana pengaruh disrupsi teknologi dan literasi keuangan secara 

simultan terhadap keputusan menabung nasabah pada LPD Desa Adat 

Kutuh? 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan agar lebih fokus dan sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di LPD Desa Adat Kutuh, Kabupaten 

Badung, Bali. 

2.  Responden dalam penelitian ini dibatasi pada nasabah tabungan aktif yang 

pernah menggunakan layanan digital dari LPD Kutuh. 

3.  Penelitian ini hanya membahas dua faktor yang memengaruhi keputusan 

nasabah menabung, yaitu: 
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a. Disrupsi teknologi, yaitu perubahan layanan keuangan akibat penggunaan 

teknologi. 

b. Literasi keuangan, yaitu pemahaman nasabah tentang cara mengelola 

keuangan dan menggunakan layanan keuangan. 

4. Data dikumpulkan dalam jangka waktu tertentu pada tahun 2025, 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

2. Tujuan Penelitin 

a. Menganalisis pengaruh disrupsi teknologi terhadap keputusan 

menabung di LPD Kutuh. 

b. Menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan 

menabung di LPD Kutuh. 

c. Menganalisis bagaimana disrupsi teknologi dan literasi keuangan 

secara bersama-sama mempengaruhi keputusan menabung di LPD 

Kutuh. 

3. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini memberikan manfaat positif dan berguna bagi semua 

kalangan, adapun manfaat penelitian ini yaitu : 

Manfaat Teoretis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang manajemen 

keuangan dan perbankan lokal. Pertama, penelitian ini dapat menambah 
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wawasan teoretis tentang dampak disrupsi teknologi terhadap kepuasan 

nasabah, terutama dalam konteks lembaga keuangan tradisional seperti 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD). Dengan demikian, penelitian ini 

membantu menjelaskan bagaimana inovasi teknologi dapat 

diintegrasikan untuk meningkatkan layanan keuangan di tingkat 

komunitas lokal. 

 Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori terkait literasi 

keuangan sebagai variabel moderasi. Hasil penelitian ini memberikan 

pemahaman tentang bagaimana literasi keuangan memengaruhi 

hubungan antara disrupsi teknologi dan kepuasan nasabah, sehingga 

menegaskan pentingnya pengetahuan keuangan dalam menghadap i 

perubahan era digital. 

 Penelitian ini memberikan pandangan baru mengenai peran inklus i 

keuangan dalam meningkatkan pengalaman nasabah. Temuan penelit ian 

diharapkan dapat menyoroti pentingnya akses layanan keuangan  yang  

merata  bagi  masyarakat  lokal,  sehingga  dapat mendukung 

kesejahteraan masyarakat di tingkat desa adat. Secara keseluruhan, 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut yang 

mengangkat isu serupa dalam konteks yang berbeda 

a. Manfaat Praktis 

1) Bagi LPD 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis bagi 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Kutuh dalam upaya 
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meningkatkan kualitas layanan dan daya saingnya. Pertama,  

penelitian ini dapat membantu LPD memahami dampak disrupsi 

teknologi terhadap kepuasan nasabah. Dengan memperoleh 

gambaran yang jelas mengenai pengaruh penerapan teknologi 

digital, seperti aplikasi mobile banking dan sistem pembayaran 

digital, LPD dapat mengevaluasi efektivitas layanan berbasis 

teknologi dan melakukan perbaikan yang diperlukan. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi LPD dalam 

meningkatkan literasi keuangan nasabah. Pemahaman yang lebih 

baik mengenai literasi keuangan memungkinkan LPD untuk 

memberikan edukasi yang efektif, sehingga nasabah dapat 

memahami produk dan layanan yang ditawarkan dengan lebih baik, 

serta membangun loyalitas yang lebih kuat terhadap LPD. 

Penelitian ini memberikan wawasan bagi LPD terkait pentingnya 

inklusi keuangan dalam meningkatkan pengalaman nasabah. 

Dengan memanfaatkan temuan penelitian, LPD dapat merancang 

strategi yang lebih inklusif untuk menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat di Desa Adat Kutuh. Hal ini tidak hanya akan 

meningkatkan kepuasan nasabah, tetapi juga mendorong 

pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat secara keseluruhan. 

2) Bagi LPLPD 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi Lembaga 

Pemberdayaan Lembaga Perkreditan Desa (LP-LPD) dalam 
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memperkuat kebijakan dan pengelolaan LPD di Bali. Pertama, hasil 

penelitian ini memberikan gambaran tentang pengaruh disrupsi 

teknologi terhadap kepuasan nasabah, yang dapat dijadikan dasar 

bagi LP-LPD untuk merumuskan strategi penerapan teknologi yang 

efektif dan sesuai dengan kebutuhan LPD di desa adat. Hal ini 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan dan daya tarik LPD 

di era digital. 

Penelitian ini menekankan pentingnya literasi keuangan dalam 

memoderasi hubungan antara teknologi dan kepuasan nasabah. LP-

LPD dapat memanfaatkan temuan ini untuk merancang program 

pendidikan atau pelatihan literasi keuangan bagi pengelola dan 

nasabah LPD, guna memperkuat pemahaman mereka dalam 

mengelola layanan keuangan berbasis teknologi yang lebih efisien 

dan inklusif. 

3) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini memberikan manfaat penting bagi Politeknik 

Negeri Bali dalam pengembangan pendidikan dan penelitian yang 

berfokus pada keuangan dan teknologi. Pertama, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai materi pembelajaran yang memperkaya 

pemahaman mahasiswa mengenai dampak teknologi disruptif 

terhadap sektor keuangan lokal, khususnya di LPD. Dengan 

demikian, Politeknik Negeri Bali dapat memperbarui dan 
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meningkatkan kurikulum agar relevan dengan kemajuan digital 

dalam sektor keuangan. 

Penelitian ini membuka peluang bagi Politeknik Negeri Bali 

untuk memperkuat kerja sama dengan lembaga keuangan lokal dan 

komunitas. Temuan dari penelitian ini dapat digunakan untuk 

merancang program pengabdian masyarakat yang bertujuan 

meningkatkan literasi dan inklusi keuangan di desa adat. Hal ini 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk berpartisipas i 

langsung dalam kegiatan yang berdampak positif bagi masyarakat, 

serta memperkaya pengalaman praktis mereka dalam konteks 

akademik. 

4) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini memberikan keuntungan besar bagi mahasiswa 

dalam pengembangan pengetahuan dan keterampilan praktis 

mereka. Pertama, penelitian ini dapat memperluas pemahaman  

mahasiswa  mengenai  pengaruh disrupsiteknologi 

pada sektor keuangan, terutama pada lembaga keuangan mikro 

seperti LPD. Dengan mempelajari hasil penelitian ini, mahasiswa 

dapat lebih memahami bagaimana teknologi digital memengaruhi 

kualitas layanan dan pengalaman nasabah, yang akan memperdalam 

pengetahuan mereka di bidang manajemen keuangan dan teknologi.  

Penelitian ini membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk 

terlibat dalam program pengabdian masyarakat atau proyek kerja 
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sama antara akademik dan dunia industri. Melalui partisipasi dalam 

penelitian yang berfokus pada literasi keuangan dan inklus i 

keuangan, mahasiswa dapat memperoleh pengalaman praktis dalam 

mengaplikasikan teori yang dipelajari di kelas ke dalam situasi 

nyata, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan sektor 

keuangan lokal dan masyarakat sekitar. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pengaruh Disrupsi Teknologi terhadap Keputusan Menabung Nasabah pada 

LPD Desa Adat Kutuh 

 Penelitian ini membuktikan bahwa disrupsi teknologi memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah untuk menabung di LPD 

Desa Adat Kutuh. Hal ini menunjukkan bahwa semakin berkembangnya 

pemanfaatan teknologi dalam pelayanan LPD—seperti digitalisasi transaksi, 

layanan online, dan integrasi sistem informasi—semakin kuat pula dorongan 

nasabah untuk memilih dan menggunakan produk simpanan yang ditawarkan. 

Inovasi teknologi menciptakan layanan yang cepat, efisien, dan mudah 

diakses, sehingga membentuk persepsi positif dan kepercayaan terhadap 

lembaga. Ketika nasabah merasakan manfaat langsung dari layanan digita l, 

mereka terdorong untuk terus menabung karena merasa dilayani dengan cara 

yang modern dan sesuai kebutuhan. Oleh karena itu, penerapan teknologi 

bukan sekadar alat bantu, melainkan salah satu faktor strategis dalam 

membentuk keputusan keuangan masyarakat, khususnya dalam konteks 

lembaga keuangan berbasis desa seperti LPD. 

2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Menabung Nasabah pada 

LPD Desa Adat Kutuh
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 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan menabung nasabah. Semakin tinggi tingkat 

pemahaman nasabah terhadap konsep keuangan—seperti manfaat menabung, 

perencanaan keuangan, dan risiko produk simpanan—semakin besar pula 

kemungkinan mereka untuk membuat keputusan keuangan yang bijak. 

Pengetahuan keuangan ini mendorong nasabah untuk memilih lembaga keuangan 

formal seperti LPD sebagai tempat menyimpan uang mereka secara aman dan 

terpercaya. Literasi keuangan tidak hanya memperkuat kesadaran akan 

pentingnya menabung, tetapi juga membantu nasabah memahami produk yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka. Dalam jangka panjang, peningkatan literas i 

keuangan akan memperluas basis nasabah dan memperkuat ketahanan keuangan 

masyarakat desa secara menyeluruh. 

3. Pengaruh Disrupsi Teknologi dan Literasi Keuangan secara Simultan 

terhadap Keputusan Menabung Nasabah pada LPD Desa Adat Kutuh 

 Secara simultan, disrupsi teknologi dan literasi keuangan memberikan 

pengaruh yang kuat terhadap keputusan nasabah untuk menabung di LPD. Hal ini 

ditunjukkan melalui hasil analisis koefisien determinasi yang menggambarkan 

bahwa sebagian besar variasi dalam keputusan menabung nasabah dapat 

dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Dengan kata lain, semakin baik literas i 

keuangan nasabah dan semakin optimal pemanfaatan teknologi digital yang 

tersedia, maka semakin besar pula kecenderungan nasabah untuk memutuskan 

menabung di LPD. Temuan ini menegaskan bahwa kombinasi antara kemampuan 

memahami keuangan dan kemudahan akses layanan digital secara bersama-sama 



84 

 

 
 

menjadi faktor penting dalam mendorong perilaku menabung di kalangan 

masyarakat adat. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

implikasi penting baik dari sisi teori maupun praktik. Implikasi ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian ilmiah, serta 

menjadi bahan pertimbangan strategis bagi pengelolaan Lembaga Perkreditan 

Desa (LPD) di wilayah Kecamatan Kuta Selatan. 

a. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan penguatan terhadap pendekatan Technology 

Acceptance Model (TAM) dan Theory of Planned Behavior (TPB) yang 

menjelaskan bahwa penerimaan terhadap teknologi serta intensi perilaku 

seseorang sangat dipengaruhi oleh persepsi kemudahan, manfaat, dan 

pengendalian pribadi. Temuan bahwa disrupsi teknologi dan literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap keputusan menabung mendukung gagasan bahwa 

perilaku finansial nasabah dapat dibentuk melalui peningkatan literasi serta adopsi 

teknologi yang terintegrasi. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperluas 

penerapan kedua teori tersebut dalam konteks lembaga keuangan berbasis 

komunitas seperti LPD, serta menekankan pentingnya integrasi antara 

pemahaman keuangan dan kemajuan teknologi dalam memengaruhi keputusan 

finansial masyarakat. 

b. Implikasi Praktis 
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Secara praktis, penelitian ini memberikan arahan bagi pengurus dan pengelola 

LPD bahwa upaya peningkatan kualitas layanan digital dan edukasi keuangan 

kepada nasabah harus menjadi fokus utama. Kehadiran layanan digital yang 

mudah diakses, responsif, dan aman mampu meningkatkan kenyamanan serta 

kepercayaan nasabah untuk menabung. Di sisi lain, literasi keuangan yang baik 

juga mendorong nasabah untuk lebih bijak dalam mengelola keuangannya, 

termasuk dalam memilih produk tabungan yang sesuai. Oleh karena itu, LPD 

disarankan untuk menyusun program edukasi literasi keuangan yang 

berkelanjutan, serta mengembangkan inovasi digital berbasis kebutuhan lokal. 

Temuan ini juga dapat dijadikan acuan oleh LPLPD dan pemerintah daerah dalam 

merumuskan kebijakan pembinaan dan digitalisasi keuangan di lingkungan LPD 

secara lebih menyeluruh. 

C. Saran 

1. kepada Manajemen LPD Kutuh 

Manajemen LPD Kutuh disarankan untuk terus meningkatkan adaptasi 

terhadap perkembangan teknologi digital dengan cara memperkuat 

infrastruktur layanan berbasis aplikasi maupun internet banking yang 

sederhana, aman, dan mudah diakses oleh seluruh lapisan masyarakat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa disrupsi teknologi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan nasabah untuk menabung, sehingga 

pemanfaatan teknologi yang lebih masif menjadi langkah strategis dalam 

mempertahankan dan memperluas basis nasabah. Selain itu, literasi keuangan 

juga terbukti berperan penting dalam mendukung perilaku menabung, oleh 
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karena itu manajemen LPD Kutuh perlu melaksanakan program edukasi 

secara berkesinambungan, baik melalui penyuluhan tatap muka, pelatihan 

kelompok, maupun media digital seperti video edukasi dan brosur elektronik. 

Program ini tidak hanya ditujukan kepada nasabah, tetapi juga kepada 

karyawan internal agar mereka mampu menjadi fasilitator literasi keuangan 

bagi masyarakat. Dengan cara tersebut, LPD Kutuh akan mampu membangun 

kepercayaan, meningkatkan kepuasan nasabah, serta memperkuat citra 

lembaga sebagai institusi keuangan desa adat yang mampu mengikuti 

perkembangan zaman tanpa meninggalkan akar budaya. Secara keseluruhan, 

manajemen LPD Kutuh perlu melihat hasil penelitian ini sebagai landasan 

strategis dalam mengembangkan kebijakan jangka panjang, di mana sinergi 

antara inovasi digital dan pemberdayaan literasi keuangan akan menjadi kunci 

keberlanjutan operasional. 

2. Kepada LPD–LPD Bali 

Bagi LPD–LPD lain di Bali, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi  

bahwa transformasi digital dan peningkatan literasi keuangan masyarakat tidak 

lagi menjadi pilihan, melainkan kebutuhan mendesak untuk menjaga 

keberlangsungan lembaga keuangan berbasis adat. Era disrupsi menuntut 

setiap LPD agar mampu menyediakan layanan yang cepat, transparan, dan 

mudah diakses, tanpa mengabaikan nilai-nilai kearifan lokal yang menjadi ciri 

khas. Untuk itu, setiap LPD di Bali perlu mengembangkan strategi digitalisas i 

yang sesuai dengan kapasitasnya, seperti penerapan aplikasi sederhana untuk 

menabung, fitur notifikasi transaksi berbasis SMS, atau bahkan integras i 
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dengan sistem pembayaran digital lokal. Selain itu, program literasi keuangan 

perlu diperluas melalui kerja sama dengan desa adat, lembaga pendidikan, 

maupun pemerintah daerah, sehingga masyarakat desa tidak hanya mampu 

menabung tetapi juga memahami manfaat layanan digital secara menyeluruh. 

Sinergi antara digitalisasi dan literasi keuangan akan membantu LPD 

mempertahankan kepercayaan masyarakat sekaligus memperkuat perannya 

dalam mendukung inklusi keuangan di Bali. Dengan adanya pendekatan yang 

berorientasi pada kebutuhan nasabah, LPD–LPD di Bali akan semakin relevan 

dan adaptif dalam menghadapi tantangan era modern, sehingga dapat menjadi 

tulang punggung ekonomi desa adat yang berdaya saing di tengah perubahan 

global. 

3.Kepada Politeknik Negeri Bali (PNB) 

Politeknik Negeri Bali sebagai institusi pendidikan tinggi diharapkan dapat  

menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar penguatan kurikulum maupun 

program pengabdian masyarakat yang terkait dengan literasi keuangan dan 

transformasi digital di sektor keuangan lokal. Penelitian ini membuktikan bahwa 

literasi keuangan digital berperan penting dalam mendorong keputusan 

menabung, sehingga kampus perlu aktif menyalurkan hasil riset mahasiswa 

sebagai bentuk kontribusi nyata bagi masyarakat. Politeknik dapat 

mengembangkan program pelatihan, workshop, maupun seminar yang 

melibatkan dosen, mahasiswa, dan praktisi untuk membantu LPD–LPD 

memperkuat literasi keuangan masyarakat desa. Selain itu, kolaborasi riset 
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terapan dengan LPD juga perlu diperkuat, sehingga kampus tidak hanya menjadi 

pusat pendidikan tetapi juga pusat inovasi yang memberikan solusi terhadap 

persoalan aktual di lapangan. Melalui langkah tersebut, Politeknik Negeri Bali 

dapat meningkatkan relevansi akademiknya dengan kebutuhan masyarakat 

sekaligus memperkuat peran institusi pendidikan tinggi dalam mendukung 

pembangunan ekonomi berbasis desa adat. Tidak hanya itu, dengan mendorong 

mahasiswa untuk meneliti isu-isu aktual seperti digitalisasi keuangan desa, 

kampus akan mencetak lulusan yang tidak hanya unggul secara akademis tetapi 

juga adaptif dan responsif terhadap perubahan sosial ekonomi di era digital. 

4. Saran kepada Penelitian Berikutnya 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar cakupan studi diperluas tidak hanya 

pada satu LPD, melainkan beberapa LPD di wilayah Bali sehingga hasilnya dapat 

digeneralisasi dengan lebih baik. Selain itu, penambahan variabel lain seperti 

kepercayaan (trust), kualitas layanan, kepuasan nasabah, atau inklusi keuangan 

digital dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor -

faktor yang memengaruhi keputusan masyarakat dalam menabung. Metode 

penelitian juga dapat diperkaya dengan pendekatan campuran (mixed methods) 

agar hasil kuantitatif yang diperoleh dapat dilengkapi dengan wawasan kualitat i f 

dari wawancara mendalam. Di samping itu, penelitian di masa depan dapat 

mempertimbangkan dimensi budaya dan nilai-nilai adat dalam kerangka teori, 

mengingat LPD memiliki karakteristik unik yang berbeda dengan bank 

konvensional. Penelitian juga bisa meneliti dampak jangka panjang dari literas i 
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keuangan digital terhadap perilaku keuangan masyarakat desa, sehingga dapat 

memberikan rekomendasi yang lebih berkelanjutan. Dengan demikian, penelit ian 

berikutnya diharapkan mampu memberikan kontribusi yang lebih luas baik pada 

pengembangan teori, praktik pengelolaan LPD, maupun kebijakan publik yang 

mendukung penguatan lembaga keuangan lokal dalam menghadapi era digital. 
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